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Abstrak

Korosi adalah salah satu perusak bahan logam tephiatgkungan. Oleh karena itu diperlukan adanya
pelapisan dengan metodsectroplating dan heat treatmentpada baja komersial (ST 37), sehingga
didapatkan 3 jenis sampel antara lain baja kom@¥si), baja dengan lapisan nikel dan kobalt (Fed)liC
dan baja dengan lapisan ditambah perlakuan heatiteat (Fe/NiCo/HT). Kemudian 3 jenis sampel
tersebut mengalam pengujian penguapan asam sekag@@nddengan interval pengamatan 4, 9, 16, 25
dan 44 jam. Berdasarkan hasil struktur mikroskdpis makroskopis di dapatkan bahwa sampel Fe/NiCo
memiliki perilaku lebih baik dari Fe/NiCo/HT padangujian penguapan asam dengan taraf kerusakan 8
% dan Laju korosi yang didapat pada pengujian pspauo asam selama 44 jam adalah Fe sebesar 1,6
mm/tahun dengan mass loss 0,00014 grafifem jam, sedangkan Fe/NiCo mampu menghambat laju
korosi baja ST 37 1/8 kali lipat menjadi 0,3 mmitaldengan mass loss 0,00003 gramtiap jam dan
Fe/NiCo/HT sebesar 0,8 mm/tahun atau mass los®070§ram/crh
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Abstract

Corrosion is one of the destructive metal to thérenment. Therefore we need a method of electtinga
coatings and heat treatment on commercial steel3BT so we get three types of samples such as
commercial steel (Fe), steel with a layer of nicketl cobalt (Fe / NiCo) and steel with a layer aded
treatment heat treatment (Fe / NiCo / HT). Thereeghtypes of sample evaporation acid testing have
developed a 44-hour observation intervals 4, 9,256and 44 hours. Based on the results of micrascop
and macroscopic structures in getting the sampleNt€o has a better behavior of Fe / NiCo / HTazid
evaporation test with level 8% damage and corrosate obtained on evaporation test acid for 44 sigur
Fe at 1.6 mm / year with a mass loss grarfi/@i®0014 per hour, while the Fe / NiCo is ablentuihit the
corrosion rate of the steel ST 37 1/8 fold to Or8 fryear with a mass loss gram/c#00003 per hour and
Fe / NiCo / HT of 0.8 mm/ yr or 0.00007 gramfamass loss.
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yang didapat merata dan bahan dasar yang umum

PENDAHULUAN digunakan yaitu baja karbon. Pada dunia industa ad

Perkembangan teknologi manusia saat ini SemakiBeberapa macam logam pelapis yang digunakan dalam
cepat berkembang. Namun hal tersebut tetap tidp&tda proses electroplating seperti tembaga (Cu), Krom), (C
dijauhkan dari penggunaan logam pada kehiduparrisehajjkgl (Ni) dan Kobalt (Co) (Peter T. Tang, 2008).
— hari, sehingga kualitas logam harus disesuaiksmgah Nikel merupakan logam yang banyak digunakan
kondisi yang dibutuhkan. Oleh karena itu, dibutuhka ggjam industri pelapisan logam. Nikel mempunyaatsif
upaya untuk menambah kualitas logam dari bahaygyhan terhadap korosi, memiliki kekuatan dan kedara
kerusakan atau korosi. yang cukup, keliatan yang baik, serta memiliki daya

Korosi adalah salah satu kerugian terbesar suatyantar listrik yang baik. Nikel berwarna putih kegle
logam. Hal ini banyak terjadi karena faktor lingkam perakan, berkristal halus, sehingga apabila dipales
sehingga diperlukan cara untuk melindungi logam dartampak rupa yang indah dan mengkilap. Namun untuk
korosi terhadap lingkungan. Pelapisan logam unié¢ @ menambah sifat kekuatannya maka logam nikel akan
terhadap korosi dapat dilakukan dengan beberap@ cagipadukan dengan kobalt. Hal ini dimaksudkan agar
yaitu cara semprot, endap, vakuelectroplatingdan  gapat meningkatan ketahanan oksidasi logam yang

sebagainya. Sedangkan metode yang sedang berkembaggama ini telah dilakukan seperti menambahkn dapis
pada saat ini adaladiectroplatingkarena proses lapisan
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proteksi pada baja, misalnya proteksi yang berupa =X (1)

lapisan intermetalik seperti FeCo, NiCo, dan TiCo. a4
Namun substrat yang dilapisi NiCo lebih tahan osid
daripada yang dilapisi FeAl (Lasota, dkk, 2003).

Paduan intermetalik NiCo mempunyai titik leleh
yang tinggi, konduktivitas termal yang tinggi, dan
ketahanan oksidasi yang sangat baik, sehingga tsang
berpotensi sebagai pencegah oksidasi pada temperaf?)
tinggi (Yang, dkk, 2002).0leh karena itu, penelitian ini

. . ... _ProsesHeat Treatment
bertujuan untuk meningkatkan ketahanan oksidasa baj ) ) )
Proses pemanasan diawali dengan menaikkan

ST 37 dengan cara melakukan pelapisan NiCo. . )
temperatur tungku dari temperatur ruang hingga

METODE mencapai 800C selama 2 jam, kemudian ditahan selama

Persiapan Substrat Baja ST 37 5 jam pada temperatur tersebut. Argon dengan liju a

Pada mulanya mengampelas permukaan dan siggbesar 50 mI/meni_t dan tel_<anan 1.atm dialirkan ke
substrat hingga mengkilap dengan gosokan searah dé"l_lpgku untuk mer.10|ptakan lingkungainert.  Setelah
dalam aliran air agar struktur substrat tidak rudzsy ~ ditahan selama 5 jam pada temperatur 800 sampel
diukur dimensi dan massa awal substrat dilakukasfidinginkan — hingga temperatur ruang kemudian
dengan menggunakan jangka sorong dan timbangﬂp'”dahkan dari tungku. Selanjutnya sampel diclai
digital. Kemudian substrat diikat dengan kawat hiten ~ ditimbang.
dicuci dengan agitasi ultrasonik dalam larutan aset
Setelah itu dikeringkan dan substrat siap di
Electroplating. (@

T adalah tebal lapisan yang terbentuk (cm),

W adalah massa lapisan yang terbentuk (massa akhir —
massa awal),

gadalah massa jenis logam pelapis (§jcm

adalah luas permukaan sampel{cm

Uji Penguapan Asam

Pembuatan Larutan Ni-strike

Mencampurkan 250 g Nigl(sebagai sumber ion
Ni) dan 125 ml HCI (untuk menurunkan pH larutanjipa
gelas kimia lalu kedua bahan tersebut dilarutkamyde
aquades nanopure hingga volume 1 liter dan diaduk
denganmagnetic stirrerpada temperatur ruang selama 2
jam dalam ruang asam.

@ FeNiCaFT 820

B

Pembuatan L arutan Ni-watts

Mencampurkan 313,5 g NigO45 g NiC}, 40 ¢
H3BOs;, dan 16,5 g CoS{pada gelas kimia. Ketiga bahan
tersebut dilarutkan dalam aquades nanopure hingga
volume 1 liter dengan cara diaduk menggunakan
magnetic stirrerpada temperatur 50C selama 2 jam
dalam ruang asam.

Gambar 1. Struktur Uji Penguapan Asam,(a) Wadah
Sampel,(b) Karet Konektor

Uji Penguapan Asam pada penelitian ini

Sampel substrat yang telah siap dimasukkan kgilakukan pada temperatur 8€ dengan 1 set sampel
dalam larutan Nitrike dengan rapat arus 500 mAgm Yang terdiri atas Fe, Fe/NiCo dan Fe/NiCo/HT
temperatur ruang dan dalam ruang asam. ( waktust)30 dittmpatkan pada penguapan asam selama 44 jammdenga
Setelah itu substrat dikeringkan dan dimasukkaardal Ntérval pengamatan pada 4, 9, 16, 25 dan 44 jam
larutan Niwatts dengan rapat arus 20 mA/&nSelama ke_mudian dianalisis dengan SEMsc@nning Electron
proses electroplating larutan elektrolit tetap diaduk MiCroscopy
denganmagnetic stirrer( Temperatur + 56c dan waktu
+ 2 jam ). Setelah proseglectroplating substrat
dikeringkan dan ditimbang dengan Neraca Digital.

Sehingga dapat dihitung tebal melalui Persamaan 1
berikut:

Proses Electroplating
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisas Mikro Struktur lapisan Fe/NiCo dan
Fe/NiCo/HT pada Pengujian Asam.

Sebelum Sesudah

Sesuda

Gambar 2 Mikro struktur cross section dengan peniaes
100x (a) Fe/NiCo dan (b) Fe/NiCo/HT sebelum - sabud
pengujian asam

BAL A R RO WK 1M 14D Tkl [IYI TV R PeT N S T RORFUR
Distance pm Distance v

(@ (b)

Gambar 3 Mikro struktur cross section dengan profil
konsentrasi (a) Sebelum dan (b) Sesudah pengugéan a
pada Fe/NiCo
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Gambar 4 Mikro struktur cross section dengan profil

konsentrasi (a) Sebelum dan (b) Sesudah pengugén a
pada Fe/NiCo/HT.

Berdasarkan hasil pengamatan SEM mikro
struktur (bagian atas) dan profil konsentrasi h&&lS
(bagian bawah), dapat diketahui bahwa sistem lapisa
yang terbentuk pada pengujian asam dengan lapisan
NiCo terdiri dari 2 layer : yaitu lapisan pertangadiri
atas lapisan deposisi dari NiCo dan lapisan kedrdirt
dari Fe. Pada Gambar 2 dapat terlihat secaralfedisva
lapisan antara NiCo dengan Fe terdapat pembatas ata
tidak terjadi keterikatan dan dimungkinkan lapigatika
terkena gesekan mekanis- akan mudah terkelupas pada
sampel Fe/NiCo. Namun pada pengujian asam ini dapat
dilihat Gambar 3 dan Gambar 4 bahwa dampak dat sif
korosi CI masih mensisakan lapisan NiCo sehingga
kontak langsung antara Fe dengan Gdak terjadi
sedangkan pada Fe/NiCo/HT terlihat secara fisisvaah
lapisan antara NiCo dengan Fe telah mengalamitjvesis
difusi dengan masuknya nikel dan kobalt pada aatend
Fe sehingga dimungkinkan besar daya ikat lapis@oNi
kuat. Namun sesuai dengan hasil pengujian asam,
Fe/NiCo/HT tidak memiliki kemampuan yang lebih baik
dari Fe/NiCo: dalam mempertahankan lapisan NiCo
karena proses difusi Fe yang dialami pada Fe/NiTo/H
sebelum pengujian membuat lapisan NiCo semakis. tipi

Laju korosi pada hasil pengujian

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan laju korosi baja
ST 37 tanpa lapisan dalam larutan HCI 37 % sehk§ar
mm/tahun dengan mass loss 0,00014 grafifiem jam,
sedangkan baja ST 37 dengan lapisan NiCo mampu
menghambat laju korosi baja ST 37 1/8 kali lipahjadi
0,3 mm/tahun dengan mass loss 0,00003 graftiam
jam dan laju korosi baja ST 37 dengan lapisan NiCo
dengan heat treatment sebesar 0,8 mm/tahun ataa mas
loss 0,00007 gram/cm Sehingga dimungkinkan akibat
proses korosi masing — masing material terlihatwaah
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